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ABSTRAK

Risa Mailisa, 2014 : Upaya Meningkatkan Motivasi Siswa Laki-laki dalam
Kegiatan Pengembangan Diri Seni Tari di SMP Negeri 21 Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja usaha guru dalam
memotivasi siswa laki-laki dalam kegiatan pengembangan diri seni tari. Objek
penelitian ini adalah siswa laki-laki kelas VII. Permasalahan yang ditemukan
dalam kegiatan pengembangan diri seni tari siswa laki-laki di SMP Negeri 21
Padang adalah kurangnya motivasi siswa laki-laki terhadap kegiatan seni tari, hal
ini disebabkan karena mereka berpendapat bahwa laki-laki yang menari identik
dengan tidak jantan dan kemayu. Mereka juga merasa malu untuk menari di depan
umum karena takut ditertawakan teman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
studi pustaka sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa angka-
angka, dari daftar penelitian motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
pengembangan diri seni tari dan dijadikan dalam bentuk persentase. Instrumen
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Kegiatan ini dilakukan sebanyak
delapan kali pertemuan.

Dari hasil penelitian menggambarkan bahwa siswa laki-laki sudah
menampakkan ketertarikannya untuk mempelajari seni tari, hal ini disebabkan
karena upaya yang dilakukan oleh guru dengan cara mengarahkan siswa dengan
baik, melakukan pendekatan secara individu kepada siswa laki-laki berupa
memotivasi anak dengan pujian dan tampil langsung sebagai model. Hal ini
terlihat pada kerajinan, kesungguhan dan rasa tanggung jawab mereka yang
tinggi, dan juga terlihat dari persentase masing-masing indikator yang
menunjukkan tingkat yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Seni dan Budaya merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan kepada siswa di sekolah, maka proses pembelajaran itu
melalui berbagai aktifitas serta usaha yang dapat dilakukan seperti
berekspresi, berapresiasi, dan berkreasi. Semua itu dilakukan melalui gerak,
bunyi bahasa, suara dan lain sebagainya. Oleh sebab itu kegiatan kesenian
tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih. Tujuan pendidikan nasional
dapat dicapai melalui pendidikan formal. Salah satu bentuk pendidikan
formal yang dilaksanakan pemerintah yaitu Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Di SMP terdapat mata pelajaran seni budaya, ruang lingkup
pendidikan seni budaya tersebut adalah seni musik, seni tari, seni drama dan
seni rupa dalam kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Mata pelajaran pendidikan seni dan budaya bertujuan untuk dapat
mengembangkan sikap dari kemampuan siswa agar berkreasi dan menghargai
karya orang lain.

Sekolah mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
perkembangan individu (anak). Dalam lingkungan sekolah anak mengalami
proses belajar baik yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan

psikomotor. Proses belajar tersebut tertuju pada pencapaian perkembangan



siswa secara optimal. Pendidikan yang dilaksanakan disekolah harus dapat
menciptakan manusia yang sanggup berperan di dalam masyarakat yang
sedang berkembang pada saat sekarang ini yaitu manusia yang bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, terampil serta sehat
jasmani dan rohani.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka dilaksanakanlah proses
pendidikan tersebut melalui berbagai kegiatan yang ada disekolah. Agar
pelaksanaannya terarah dan memberikan hasil yang maksimal, maka
disusunlah kurikulum sebagai pedoman dalam pembelajaran. Salah satunya
adalah kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), KTSP
merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004, kurikulum berbasis
kompetensi (KBK). Tujuan KBK adalah pendidikan berbasis kompetensi
yang berstandar nasional dan internasional, melalui aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai. Sedangkan tujuan KTSP adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Dalam mata pelajaran pendidikan seni budaya yang berisikan berbagai
pokok bahasan yang akan diberikan kepada anak didik. Diantara sekian
banyak materi yang harus diajarkan salah satunya adalah pembelajaran seni
tari. Untuk menumbuh kembangkan semangat serta menyalurkan minat dan
bakat para siswa, maka dilaksanakanlah kegiatan pengembangan diri.

Kegiatan pengembangan diri juga merupakan wahana pembinaan siswa yang



dilakukan diluar jam pelajaran biasa baik secara berkala ataupun pada waktu-
waktu tertentu.

Kegiatan pengembangan diri seni tari bertujuan untuk menyalurkan
potensi, minat dan bakat para siswa agar tumbuh dan berkembang secara
wajar, teratur, terarah, dan optimal dalam rangka memantapkan serta
menunjang terwujudnya tujuan pendidikan nasional yang diharapkan.
Pentingnya pemberian sebuah gambaran terhadap tari-tarian yang dimainkan
oleh laki-laki sehingga siswa laki-laki termotivasi dan tidak malu serta ragu-
ragu dalam mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari tersebut.

Seni tari diajarkan pada kelas VII dan VIII pada semester I dan II
tahun 2013/2014, jadi ada dua semester untuk pelaksanaan pengembangan
diri seni tari. Menurut hasil wawancara dengan guru kesenian menyatakan
bahwa SMP Negeri 21 Padang sudah melaksanakan pengembangan diri,
dimana dilaksanakan 2 jam pelajaran, pada hari sabtu untuk kelas VII dan
VIII, dimulai pada jam 11.00 wib sampai jam 12.30, setelah berakhirnya jam
PBM (Proses Belajar Megajar) yang hanya dilakukan sampai jam ke 6.
Materi dalam pengembangan diri seni tari kelas VII yaitu silat pasambahan
dan tari gelombang.

Pada penelitian ini penulis hanya mengambil kelas VII saja, dimana
kelas VII baru memasuki dunia SMP sesuatu tempat yang baru bagi mereka.
Dimana nantinya merecka merasa akan menemukan hal-hal yang baru,
sehingga lebih mudah untuk penulis merangkul kelas VII agar mengikuti

kegiatan pengembangan diri seni tari. Karena mereka akan merasa ini hal



yang baru yang harus mereka lakukan di SMP, sehingga tidak ada
keterpaksaan. Dan juga belum adanya pengaruh dari senior mereka yaitu
kelas VIII dan XI yang telah lebih lama melihat situasi dan kondisi
bagaimana dulunya pengembangan diri seni tari hanya diikuti oleh siswi
perempuan saja.

Disini penulis mengajak siswa laki-laki dari tiap-tiap kelas dimana
kelas VII terdiri dari delapan kelas. Penulis mengajak setiap siswa dengan
cara memberikan arahan serta bujukan yang baik tentang kegiatan
pengembangan diri yang akan diadakan untuk siswa laki-laki. Sehingga tidak
ada dalam diri mereka rasa keterpaksaan ketika mengikuti kegiatan
pengembangan diri seni tari tersebut. Dan diharapkan dengan adanya siswa
laki-laki yang mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari tersebut, maka
akan termotivasi pula nantinya para siswa laki-laki yang belum atau masih
ragu-ragu untuk mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari di SMP
Negeri 21 Padang.

Setelah penulis bertanya kepada seorang siswa yang bernama Yudi
Lauli kelas VIL3, siswa tersebut mengatakan bahwa ada terlintas dipikiran
nya untuk mau mengikuti kegiatan pengembangan diri tari tersebut. Tetapi
karena belum ada dari siswa laki-laki yang melakukan kegiatan tersebut
sehingga dorongan dirinya untuk mengikuti kegiatan pengembagan seni tari
lemah. Sehingga mereka memutuskan untuk tidak mengikuti, kemudian
dihari yang berbeda penulis bertanya lagi kepada dua orang siswa laki-laki

lainnya yang bernama Arinaldo Pratama dan Yureza Yumirdas, penulis



bertanya tentang pelaksanaan pengembangan diri bagi siswa laki-laki.
Tanggapan yang mereka berikan cukup memuaskan bahwa mereka mau
mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari tersebut tetapi tidak
bergabung dengan siswi perempuan dan tidak dilihat oleh orang ramai ketika
mereka latihan, karena mereka masih merasa malu dan belum percaya diri
ketika dilihat oleh orang lain. Dan dihari yang sama tetapi waktu yang
berbeda penulis bertanya lagi kepada seorang siswa yang bernama Dermaga
Berliandra, siswa tersebut mengatakan bahwa dia tidak mau mengikuti
kegiatan pengembangan diri seni tari karena dia tidak suka menari dia lebih
tertarik belajar musik seperti bermain gitar atau menjadi seorang anak band,
karena laki-laki yang menari terlihat tidak bagus atau kurang jantan.

Dan ketika penulis bertanya kepada guru seni budaya bernama Yengni
Astuti S.Pd (pada tanggal 10 Maret 2014) guru tersebut mengungkapkan
bahwa selama ini SMPN 21 belum pernah melakukan pengembangan diri
seni tari untuk siswa laki-laki, selama ini kegiatan menari hanya dilakukan
oleh siswi perempuan saja. Siswa laki-laki lebih banyak dilibatkan dalam
pengembangan diri musik korsik untuk upacara dan paduan suara.

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan, dapat dilihat
bahwa:
a. Kurangnya respon siswa laki-laki terhadap seni tari.
b. Adanya persepsi atau pandangan dalam diri siswa laki-laki bahwa menari

identik dengan kemayu, sehingga laki-laki terlihat tidak jantan.



c. Kurangnya pengarahan dari guru mata pelajaran seni budaya, tentang seni

tari terutama tarian yang dimainkan oleh laki-laki.

Kondisi inilah yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian tentang upaya meningkatkan motivasi siswa laki-laki dalam
kegiatan pengembangan diri seni tari. Yang dihadapi siswa laki-laki saat
sekarang ini terhadap pengembangan diri tari di SMP Negeri 21 Padang
memiliki respon tidak terlalu buruk, karena sebagian kecil dari mereka ada
yang mengungkapkan bahwa mereka ingin melakukan kegiatan
pengembangan diri tari tersebut.

Upaya yang penulis lakukan untuk meningkatkan motivasi siswa laki-

laki dalam kegiatan pengembangan diri seni tari antara lain:
a. Melakukan pendekatan, memberikan gambaran atau pembahasan terhadap
materi, arahan serta pujian kepada siswa laki-laki terhadap seni tari yang

bisa dilakukan oleh laki-laki.

b. Memperlihatkan tari-tarian yang dimainkan oleh laki-laki, dan

mengarahkan mereka kepandangan yang positif terhadap seni tari.

c. Mengajak mereka bergerak, dengan memulai dari hal-hal yang mudah.

Oleh sebab itu disini perlu memiliki tenaga guru yang berkualitas,
yang bisa mendorong dan memenuhi kemauan siswa terhadap minat yang
dimilikinya sehingga siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti
kegiatan pengembangan diri seni tari. Motivasi yang dimaksud disini adalah

merupakan suatu dorongan atau keinginan seseorang yang membuatnya mau



melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan memberikan yang terbaik
dari dirinya, baik waktu maupun tenaga, demi tercapainya tujuan yang
diinginkan. Hal ini tentunya akan bermuara pada hasil kerja yang baik dari
individu yang Dbersangkutan atau siswa yang mengikuti kegiatan
pengembangan diri seni tari tersebut. Motivasi juga suatu usaha guru untuk
mendorong, mengarahkan, para siswa agar mau dan rela bekerja lebih giat
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai secara efisien dan efektif.

Pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 21 Padang dapat
memberikan perkembangan terhadap penyaluran minat, bakat dan kreatifitas
yang ada pada diri siswa. Semua itu berhubungan dengan dukungan dari
orang tua, motivasi siswa itu sendiri, kemampuan guru seni tari, ketersediaan
sarana dan prasarana serta waktu.

Dengan adanya keinginan anak yang kuat, serta kemampuan dan latar
belakang guru yang mengajar, diharapkan kegiatan pengembangan diri akan
dapat menemukan dan membuat anak memiliki keinginan untuk menari
terutama bagi siswa laki-laki. Selanjutnya dengan tersedianya ruangan
khusus, alat-alat elektronik yang dibutuhkan serta sarana lainnya, dapat
dicapai tujuan yang telah dirumuskan. Waktu pelaksanaan yang dibutuhkan
dalam kegiatan ini tentu juga cukup penting diperhatikan.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap upaya meningkatkan motivasi siswa laki-laki dalam

kegiatan pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 21 Padang.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, tentu banyak

yang mempengaruhi dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri seni tari

untuk siswa laki-laki di SMP Negeri 21 Padang. faktor-faktor tersebut

diidentifikasi sebagai berikut :

1.

2.

Minat siswa laki-laki untuk mempelajari tari.
Upaya meningkatkan motivasi siswa laki-laki tersebut dalam mengikuti

kegiatan pengembangan diri seni tari.

. Materi yang dipilih guru dalam pengembangan diri seni tari terutama

untuk siswa laki-laki.

. Kemampuan guru menjadi pembimbing dan pembina kegiatan

pengembangan diri seni tari.

. Ketersediaan waktu untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan diri

seni tari.

. Dukungan dari orang tua terhadap kegiatan pengembangan diri seni

tari.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di

atas maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada hal yang dianggap

paling dominan yaitu Upaya Meningkatkan Motivasi Siswa Laki-laki dalam

Kegiatan Pengembangan Diri Seni Tari di SMP Negeri 21 Padang. Dan pada

penelitian ini penulis hanya meneliti kelas VII saja, dimana kelas VII terdiri

dari delapan kelas.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas maka
rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan dengan pertanyaan
“Bagaimanakah upaya meningkatkan motivasi siswa laki-laki dalam kegiatan

pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 21 Padang”?.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan kegiatan
pengembangan diri seni tari di SMP Negeri 21 Padang bagi siswa laki-laki,
dalam aspek upaya meningkatkan motivasi siswa laki-laki dalam kegiatan

pengembangan diri seni tari.

F. Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan tujuan penelitian pada bagian terdahulu, maka

penelitian ini diharapkan berguna:

1. Sebagai syarat bagi penulis dalam meraih gelar kesarjanaan pada sarjana
pendidikan kesenian FBSS UNP Padang.

2. Bagi guru kesenian dalam meningkatkan kreatifitasnya dibidang seni
terutama seni tari dalam kegiatan pengembangan diri.

3. Bagi siswa untuk mengembangkan dan menyalurkan bakat serta
minatnya dalam kegiatan pengembangan diri seni tari.

4. Mengubah pandangan siswa laki-laki terhadap kegiatan pengembangan

diri tari ke pemikiran yang lebih positif.
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5. Pengelola SMP Negeri 21 Padang, Kepala sekolah dan Wakil kepala
sekolah serta komite sekolah agar dapat menambah sarana dan
prasarana tari, untuk dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran seni

tari.



BAB I1

KERANGKA TEORETIS

A. Kajian Teori
1. Upaya
Dalam kamus besar bahasa indonesia oleh departemen pendidikan
dan kebudayaan penerbit balai pustaka 1989 menyatakan bahwa upaya
dapat dijelaskan sebagai usaha atau syarat atau suatu cara. Atau upaya
juga bisa dikatakan ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya, upaya juga merupakan
suatu proses, cara, perbuatan dalam melaksanakan sesuatu.
2. Motivasi
Motivasi adalah “pendorong” suatu usaha yang didasari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu,
(Ngalim Purwanto, 1998:71). Menurut Vroom motivasi mengacu kepada
suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-
macam bentuk kegiatan yang dikehendaki (Ngalim Purwanto, 1998:72).
Sedangkan menurut Mc. Donald (Sardiman, 2011:73-74) motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari

pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen
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penting. (1).Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu manusia, (2). Motivasi ditandai dengan
munculnya, rasa/feeling, (3). Motivasi akan dirangsang karena adanya
tujuan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia 1994, motivasi adalah
keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar
maupun tidak untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu.
Setiap orang melakukan sesuatu pada dasarnya karena didorong oleh suatu
motivasi tertentu. Motivasi dikatakan pula sebagai keinginan, hasrat, dan
tenaga penggerak yang berasal dari dalam diri untuk melaksanakan
aktivitas. Motivasi sangat berhubungan dengan faktor psikologis seseorang
yang mencerminkan interaksi antar sikap, kebutuhan, dan kepuasan yang
terjadi pada diri manusia.

Menurut Sardiman (2011:77-78) pada dasarnya motivasi terdiri
dari dua jenis yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
. Motivasi Instrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang
menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk

dibacanya. Keinginan seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan
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dapat disebabkan adanya faktor pendorong dan kekuatan dari dalam
dirinya.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar,
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai
baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya, atau temannya. Jadi keinginan
seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan dapat disebabkan
adanya faktor pendorong dan kekuatan dari luar dirinya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan
dorongan atau keinginan seseorang yang membuatnya mau melakukan suatu
kegiatan atau pekerjaan dengan memberikan yang terbaik dari dirinya, baik
waktu maupun tenaga, demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Hal ini
tentunya akan bermuara pada hasil kerja yang baik dari individu yang
bersangkutan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu
usaha guru untuk mendorong, mengarahkan, para siswa agar mau dan rela
bekerja lebih giat untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai secara

efisien dan efektif.
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3. Kegiatan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kegiatan adalah aktivitas,
usaha, pekerjaan atau kekuatan dan ketangkasan serta kegairahan atau suatu
peristiwa atau kejadian yang pada umumnya tidak dilakukan secara terus
menerus.

Menurut UU RI NO 15 TH 2006 Kegiatan adalah sekumpulan
tindakan pengerahan sumber daya baik yang berupa personel (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau
kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut sebagai
masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang /

jasa.

4. Pengertian Pengembangan Diri

Peraturan Menteri pendidikan Nomor 22 tahun 2004 tentang standar
isi, di dalamnya antara lain memuat struktur kurikulum yang merupakan pola
dan susunan program pendidikan di sekolah. Program pendidikan pada semua
jenjang dan jalur pendidikan terdiri dari tiga kelompok yakni: kelompok mata
pelajaran, kelompok muatan lokal, dan kelompok pengembangan diri.
Kelompok pengembangan diri mencakup didalamnya: 1. Bimbingan dan
konseling 2. Kegiatan ekstrakurikuler.

Pengembangan diri adalah suatu kegiatan yang bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan

diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai
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dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi atau

dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan

dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan
melalui pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan
kehidupan sosial, belajar dan pengembangan karir peserta didik. (Sindunurwito

2012:2).

Bimbingan adalah proses untuk membantu individu memperoleh
pengertian tentang diri sendiri dan pengarahan diri yang perlu untuk
penyesuaian diri yang maksimal disekolah, rumah, dan masyarakat. Tujuan
dari konseling ialah untuk membantu semua individu menyesuaikan diri dan
tumbuh didalam lingkungan menuju pengembangan diri yang maksimal.
(Munandar 1999:269)

Pengembangan diri ini tidak hanya tertuju kepada bidang kesenian
saja, baik itu seni musik, seni tari, drama, seni rupa, akan tetapi juga dibidang
olahraga. Apapun potensi yang ada pada diri siswa atau bakat mesti
dikembangkan dan diberikan bimbingan khusus.

Dasar pertimbangan yang berkaitan dengan pengembangan diri
peserta didik dapat diintisarikan sebagai berikut:

1. Masih sangat kurang pelayanan pendidikan khusus bagi anak berbakat
sebagai sumber daya manusia berpotensi unggul yang apabila diberi
kesempatan pendidikan sesuai dengan potensinya, dapat memberikan
kontribusi yang bermakna kepada masyarakat. Akibatnya banyak anak

berbakat berprestasi dibawah potensi mereka.
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2. Dalam pelayanan anak berbakat, pengembangan diri sebagai salah satu
faktor utama yang menentukan peserta didik berbakat merupakan suatu
tuntutan.

3. Pendidikan disekolah lebih memperhatikan pengembangan inteligensi
(kecerdasan) daripada pengembangan diri, sedangkan keduanya sama
pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup.

4. Pendidikan (guru dan orang tua) masih kurang dapat memahami arti
kreatifitas dan bagaimana mengembangkan pada anak dalam tiga

lingkungan pendidikan: dirumah, disekolah, dan didalam masyarakat.

Jika seseorang mampu membentuk citra diri atau konsep diri positif
maka secara bertahap ia dapat mengembangkan diri menjadi pribadi yang

unggul.

5. Hakikat Tari

Unsur utama yang paling pokok dalam tari adalah gerak tubuh
manusia yang sama sekali tidak lepas dari unsur ruang, waktu, dan tenaga.
Tari adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan berbentuk
gerak tubuh yang diperluas melalui estetika. Beberapa batasan telah
dikemukakan oleh para ahli tari dengan maksud memberikan kejelasan
pengertian terhadap tari, namun semuanya itu senantiasa berkisar pada unsur
pokok tari, yaitu gerak dan wirama sebagai materi dasar tari, sehingga
sampailah kepada pengertiannya:
a. Tari adalah gerak-gerak ritmis, baik sebagian atau seluruhnya, dari

anggota badan yang terdiri dari pola individual atau berkelompok disertai



17

ekspresi atau sesuatu ide tertentu oleh Amir Rohkyatmo (Sedyawati Edi,
dkk 1986:73).

b. Disisi lain ditambahkan oleh Pangeran Soerjodiningrat bahwa tari adalah
gerak seluruh tubuh disertai bunyi-bunyian diatur menurut irama lagu,
serta penyesuaian ekspresi muka (dan geraknya) dengan isi serta maksud
tariannya (Sedyawati Edi, dkk 1986:197).

€. Soedarsono mengungkapkan bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia
yang diwujudkan dalam bentuk gerak ritmis yang indah (Setiawati
Rahmida, dkk 2008:19)

d. Lebih jauh lagi ditambahkan oleh Corrie Hartong seorang penulis dan
juga guru tari pada akademi tari di Rotterdam mengatakan (dalam
Sedyawati Edi, dkk 1986:197) bahwa tari adalah gerak ritme yang (dengan
kesadaran) dibentuk dengan tubuh sebagai media dalam ruang.

e. Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi
bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang
simbolisnya sebagai ungkapan si pencipta oleh Haukins (Setiawati

Rahmida, dkk 1990:2).

Tari pada kenyataan sesungguhnya merupakan penampilan gerak
tubuh, oleh karena itu tubuh sebagai media unkap sangat penting perannya
dalam tairi. Gerakan tubuh dapat dinikmati sebagai bagian dari komunikasi
bahasa tubuh. Dengan itu tubuh berfungsi menjadi bahasa tari untuk

memperoleh makna gerak.
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Dengan demikian pengertian tari secara menyeluruh merupakan gerak
tubuh manusia yang indah diiringi musik ritmis yang memiliki maksud
tertentu. Dengan demikian dapat diakumulasi bahwa tari adalah gerak-gerak
dari seluruh anggota tubuh yang selaras dengan musik, diatur oleh irama yang
sesuai dengan maksud dan tujuan tertentu dalam tari. Di sisi lain juga dapat
diartikan bahwa tari merupakan desakan perasaan manusia di dalam dirinya

untuk mencari ungkapan beberapa gerak yang ritmis.

Pada khususnya, tari lebih menekankan kepada gerak untuk
berkesenian, dimana gerak dalam tari merupakan gerak yang sudah
distilirisasi atau distorsi. Dengan memperhatikan unsur tenaga, ruang dan
waktu, gerakan bersifat lembut dan mengalir, serta terputus-putus dan tegas
merupakan pola gerak yang menjadi ciri pembeda antara gerakan tari putra

dan tari putri.

Unsur-unsur gerak
a. Tenaga
Setiap melakukan gerak pasti akan memerlukan tenaga. Tanpa
tenaga tidak mungkin dapat dihasilkan gerak yang baik karena tenaga
merupakan kekuatan yang mengawali, mengendalikan, dan menghentikan
gerak. Dalam gerak tari yang diperagakan indikasi yang menunjukkan
intensitas gerak menjadi salah satu faktor gerakan tersebut dapat dilakukan
dan dihayati. Tenaga terwujud melalui kualitas gerak yang dilakukan.
Penyaluran tenaga dan ekspresi memberi kehidupan watak tari semakin

nyata.
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Berkaitan dengan penggunaan tenaga Murgianto (Sedyawati Edi,
dkk 1986:34) mengatakan ada 3 aspek tenaga yang harus diperhatikan
dalam menyusun tari yaitu:

1. Intensitas yaitu banyak sedikitnya tenaga yang digunakan
dalam melakukan gerak.
2. Tekanan dan aksen yaitu penggunaan tenaga yang tidak ~ merata.
3. Kualitas yaitu cara bagaimana tenaga disalurkan untuk
menghasilkan gerak. Gerak tari yang diperagakan menunjukkan
intensitas gerak, yang dapat menjadi salah satu indikasi.
Tenaga yang diwujudkan oleh gerakan berhubungan dengan kualitas
gerak. Hal ini dapat tercermin pada tenaga yang disalurkan oleh
penghasil gerak dalam mengisi gerak menjadi dinamis, berkekuatan,
berisi, dan menjadi anti klimak dari tensi dan relaksasi gerak secara
keseluruhan.
Ruang

Ruang adalah salah satu faktor yang penting di dalam kehidupan
manusia untuk bergerak. Setiap individu akan tumbuh, merasakan,
memperhatikan ruang untuk bertindak dan berkembang begitu juga
dengan tari. Ruang adalah sesuatu yang harus diisi. Ruang dalam tari
mencangkup aspek gerak yang diungkapkan oleh seorang penari yang
membentuk perpindahan gerak tubuh, posisi yang tepat, dan ruang gerak
penari itu sendiri. Ruang merupakan unsur yang penting, sebab aktifitas

tari selalu bergerak. Ruang didalam tari dapat dibedakan dari ruang



20

yang diciptakan oleh penari dan ruang tempat penari melakukan aktifitas
gerak.
. Waktu

Pengertian waktu dapat dikatakan perubahan. Waktu merupakan
unsur yang fundamental yang bersifat hakiki dalam tari selain ruang dan
tenaga. Tari menggunakan tenaga untuk mengisi ruang, tetapi ini dapat
dilakukan apabila ada waktu. Dalam tarian, dinamika tari terwujud melalui
cepat lambat gerakan yang dilakukan oleh penari. Unsur dinamika ini
apabila dijabarkan membutuhkan waktu gerak. Penari Dbergerak
menggunakan bagian anggota tubuh dengan cara berpindah tempat,
berubah posisi, dan merubah kedudukan tubuh membutuhkan waktu.
Gerak membutuhkan waktu dan waktu tersebut dapat bervariasi menurut
durasinya. Artinya tari yang terdiri dari rangkaian-rangkaian gerak yang

meliputi panjang pendek, cepat lambatnya memerlukan waktu.

Unsur pokok tari

Ada empat unsur pokok dalam tari yang merupakan satu ikatan yang

membentuk harmoni (Seni tari 2008:14)

1). Wiraga

Raga atau tubuh, yaitu gerak kaki sampai kepala, merupakan media
pokok gerak tari. Gerak tari dirangkai dan digayakan sesuai dengan bentuk
yang tepat. Misalnya seberapa jauh badan merendah, tangan merentang,

kaki diangkat atau ditetkuk, dan seterusnya.
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2). Wirama

Ritme/tempo atau seberapa lamanya rangkaian gerak ditarikan serta
ketepatan perpindahan gerak selaras dengan jatuhnya irama. Irama dan tari
adalah pasangan yang serasi dalam membentuk kesan sebuah tarian.
Keduanya seiring dan sejalan, sehingga hubungannya sangat erat dan dapat
membantu gerak lebih teratur dan ritmis. Musik yang dinamis dapat
menggugah suasana, sehingga mampu membuat penonton memperoleh
sentuhan rasa atau pesan tari sehingga komunikatif. Musik dalam tari
memberi keselarasan, keserasian, keseimbangan, yang terpadu melalui
alunan keras-lembut, cepat-lambat melodi lagu. Pada dasarnya tari

membutuhkan iringan sebagai pengatur gerak.

3). Wirasa

Perasaan yang diekpresikan lewat raut muka dan gerak.
Keseluruhan gerak tersebut harus dapat menjelaskan jiwa dan emosi tarian.
Seperti sedih, gembira, tegas, atau marah. Ekspresi diri manusia secara
umum berbeda dengan ungkapan ekspresi di dalam tari. Ekspresi dalam
tari lebih merupakan daya ungkap melalui tubuh ke dalam aktifitas
pengalaman seseorang, selanjutnya dikomunikasikan pada
penonton/pengamat menjadi bentuk gerakan jiwa, kehendak, emosi atas
penghayatan peran yang dilakukan. Dengan demikian daya penggerak diri
penari ikut menentukan penghayatan jiwa kedalam greget (dorongan
perasaan, desakan jiwa, ekspresi jiwa dalam bentuk tari yang terkendali).

4). Wirupa
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Wirupa adalah rupa atau wujud, memberi kejelasan gerak tari yang
diperagakan melalui warna, busana, dan rias yang disesuaikan dengan

peranannya.

Pendekatan Pengembangan Diri Seni Tari Siswa Laki-laki

Dalam melakukan kegiatan pengembangan diri tari bagi siswa laki-
laki perlu upaya untuk meningkatkan motivasi siswa tersebut, upaya yang
penulis lakukan diantaranya:

a. Melakukan pendekatan, pujian, serta mengarahkan kepada mereka bahwa
tarian tidak hanya dikuasai oleh anak perempuan saja. Dalam sebuah tari
tidak hanya menggunakan gerakan lembut atau lemah gemulai, hal inilah
yang merupakan persepsi dari siswa laki-laki selama ini. Oleh sebab itu
perlu diarahkan bahwa dalam sebuah tarian juga ada gerakan keras dan
tajam yang bisa dilakukan oleh laki-laki. Serta memberikan gambaran dan
perbedaan juga mengenai gerakan yang dilakukan oleh perempuan dan
gerakan yang dilakukan oleh laki-laki.

b. Memperlihatkan tari-tarian yang dimainkan oleh laki-laki, setelah penulis
mengarahkan dan memberi gambaran kepada siswa, maka penulis akan
memperlihatkan beberapa tontonan video tentang tarian yang jug
dimainkan oleh laki-laki. Diantaranya tari galombang, tari pasambahan,
tari melayu dan randai. Dalam hal ini penulis hanya menampilkan tarian
daerah setempat saja. Agar lebih mempermudah siswa nantinya untuk

belajar gerakannya.
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c. Setelah memberikan pengarahan dan tontonan video tari, maka penulis
akan mulai masuk pada praktek gerak. Disini penulis akan mengajarkan
dulu dasar-dasar gerak tari laki-laki, dan tekniknya. Setelah mereka
terbiasa baru kita masuk ke tarian yang akan dijarkan nantinya.

Dengan melaksanakan upaya yang diuraikan diatas maka siswa akan
termotivasi untuk melakukan kegiatan pengembangan diri seni tari tersebut.
Motivasi yang ada pada diri setiap siswa memiliki ciri-ciri sebagai berikut
menurut teori Freud (dalam Sardiman 2011:83) :

a. Tekun dan rajin dalam menghadapi tugas, rajin

datang, tidak pernah absen.

b. Bersungguh-sungguh, hal ini dapat dilihat dari minat yang mereka
tunjukkan ketika melakukan gerakan tari, tidak bercanda, tidak cepat
bosan.

c. Percaya diri, hal ini dapat dilihat dari tidak malunya mereka mengikuti
kegiatan pengembangan diri tari tersebut yang selama ini hanya diikuti
oleh siswa perempuan saja. Dengan merasa yakin mereka mau dan senang

melakukan hal-hal yang baru.

B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan penelitian tentang
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang sudah permah dilakukan

sebelumnya diantaranya oleh.
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1. Eva Rozia (2010) dalam skripsi ini memaparkan tentang pelaksanaan
ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Pasaman, dalam skripsinya
mempermasalahkan tentang kendala kegiatan ekstrakurikuler pada
kemampuan pembina, sarana dan prasarana, serta motivasi siswa terhadap
kegiatan ekstrakurikuler. Dan dari skripsi ini dapat disimpulkan hasilnya
bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 1 Pasaman
terlaksana dengan baik dengan presentase 83,20%.

2. Septi Noria (2002) dalam skripsinya yang berjudul pengembangan diri
dalam meningkatkan minat belajar seni tari di SMP Negeri 24 padang,
dalam skripsinya membahas tentang seberapa minat dan inginnya siswa
terhadap kegiatan pengembangan diri tari, dibandingkan dengan kegiatan
pengembangan diri yang lain. Dan hasil yang didapat dari hasil penelitian
skripsi ini adalah, responden yang berminat terhadap pembelajaran seni
tari adalah 39,9%, responden yang ragu-ragu 29,9%, dan responden yang
tiak berminat 29,9%.

3. Syamsuarni (2009) dalam skripsinya yang berjudul Motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran seni musik di SMP Negeri 4 Padang (2009) dalam
skripsinya motivasi dan kreatifitas belajar siswa dalam pembelajaran seni
budaya di SMP Negeri 4 Padang. Hasil yang ditemukan bahwa ditempat
peneliti minat belajar siswa tentang kesenian baik, sementara motivasi
belajar sedang dengan kreatifitas belajar sedang.

Dari ketiga penelitian yang menjadi pedoman bagi penulis dapat

disimpulkan bahwa, siswa mempunyai minat yang tinggi dalam diri mereka
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terhadap kegiatan kesenian. Dan disini perlu adanya usaha atau cara, serta
arahan bagi guru untuk memotivasi siswa tersebut, agar siswa mampu dan
bisa mengekspresikan keinginannya terhadap segala kegiatan. Faktor
dorongan dari luar sangat besar pengaruhnya terhadap diri setiap siswa.
Terbukti dari ketiga penelitian yang penulis baca, bahwa hasil dari setiap
penelitian terhadap minat dan motivasi siswa meningkat dari sebelum

penelitian dilakukan.

Kerangka Konseptual

Penelitian dilakukan pada siswa laki-laki kelas VII, yang diteliti
adalah upaya untuk meningkatkan motivasi siswa laki-laki dalam kegiatan
pengembangan diri seni tari. Upaya yang dilakukan adalah melakukan
pendekatan dengan cara sebelum proses belajar dilakukan guru memberikan
gambaran, arahan atau pembahasan terhadap materi tarian, kemudian
melakukan pendekatan secara individu kepada siswa berupa pujian, serta
tampil langsung sebagai model hal ini dilakukan untuk meningkatkan
motivasi siswa laki-laki. Jika siswa termotivasi maka akan tercipta sebuah
sikap serta rasa perhatian, kesungguhan, rajin, dan kepercayaan diri. Untuk
langkah selanjutnya akan ditetapkan indikator pada format pengamatan yaitu
rajin dengan indikator datang tepat waktu, selalu mengulang gerak, dan aktif
bertanya. Sungguh-sungguh indikatornya memperhatikan guru, tidak

bercanda, mengerjakan tugas dengan tepat. Percaya diri dengan indikator
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tidak malu, dan selalu semangat. Untuk lebih jelas dapat digambarkan dalam

kerangka berfikir sebagaimana terdapat dalam skema berikut:

Bagan 1. Kerangka Konseptual

SMP Negeri 21 Padang

v

Kegiatan pengembangan diri
seni tari

!

Pelaksanaan

|

Upaya yang dilakukan:

Melakukan pendekatan, analisa terhadap
materi dan memberikan arahan serta
pujian

Memperlihatkan macam-macam tarian
laki-laki

Mengajak mereka bergerak

y

Motivasi siswa

Raji

m

A 4

Sungguh-sungguh

A 4

Hasil yang diharapkan

y

Percaya Diri

A
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan dapat penulis tarik kesimpulan
bahwa ada beberapa hal penyebab rendahnya motivasi siswa laki-laki dalam
mempelajari seni tari di SMP Negeri 21 Padang, yaitu latar belakang
kemampuan dasar seni tari rendah, kondisi lingkungan keluarga dan
masyarakat tidak mendukung pembelajaran seni tari karena melakukan
gerakan lemah gemulai dianggap identik dengan perempuan, serta motivasi
guru terhadap siswa kurang efektif atau kurang tepat, keingintahuan siswa
terhadap seni tari lebih rendah diibandingkan dengan bidang studi lain. Jadi,

pelajaran seni tari dianggap sebagai pelajaran sampingan saja.

Kemudian, sebagai seorang motivator guru harus mencari upaya-
upaya yang dapat memotivasi siswa agar tertarik mengikuti kegiatan
pengembangan diri seni tari ini. Upaya yang dilakukan oleh guru diantaranya
dengan cara mengarahkan siswa dengan baik, melakukan pendekatan secara
individu kepada siswa laki-laki berupa memotivasi anak dengan pujian dan
tampil lansung sebagai model. Dengan adanya motivasi dari guru dan dengan
adanya latihan-latihan maka seterusnya siswa akan bisa melakukan atau

termotivasi untuk belajar menari.
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B. Saran
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Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri bagi siswa laki-laki di SMP

Negeri 21 Padang akan memberikan banyak manfaat. Tidak hanya terhadap

siswa tetapi juga bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Begitu banyak fungsi dan macam kegiatan dalam menunjang tercapainya

tujuan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan saran

sebagai berikut:

1.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri seni tari, harus
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan siswa dan dapat

menyesuaikan dengan perkebangan saat ini.

Siswa mengikuti kegiatan pengembangan diri seni tari dengan
kesadarannya sendiri bukan karena teman atau sesuatu yang tidak

jelas alasannya.

Pembelajaran seni tari perlu lebih optimal dilakukan di SMP

Negeri 21 Padang agar memiliki hasil yang lebih maksimal.

Dalam kegiatan pengembangan diri seni tari guru harus
memberikan berbagai upaya agar siswa termotivasi dalam

mempelajarinya.
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5. Kata-kata pujian merupakan upaya yang sangat penting dilakukan
guru agar muncul motivasi dalam diri siswa saat kegiatan seni tari

berlangsung.

6. Pihak sekolah hendaknya melengkapi sarana dan prasarana yang
sangat minim saat ini untuk menunjang kegiatan pengembangan
diri seni tari yang dilaksanakan dan selain itu sekolah harus mulai
memberikan pemahaman kepada siswa bagaimana pentingnya
kegiatan pengembangan diri seni tari serta mengembangkan

program-program kegiatan yang ada pada saat ini.



